BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Dari hasil penelitian yang Peneliti lakukan, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagi berikut:

1. Pelaksanaan Program KB di Desa Padarincang mengunakan metode
kontrasepsi yang diantaranya adalah metode Suntik, Pil dan Implan
mayoritas masyarakat menggunakan KB Suntik, KB dilaksanakan
oleh Puskesmas dan Bidan, namun karena jarak dari desa menuju
puskesmas cukup jauh maka masyarakat banyak yang memilih bidan
untuk melakukan KB kecuali ketika diadakan pemasangan implan
gratis oleh puskesmas.

2. Kendala dalam pelaksanaan program KB di desa Padarincang
disebabkan: (1) dogma agama yang menganjurkan memperbanyak
keturunan, (2) adat istiadat masyarakat setempat, (3) kurangnya akses
kesehatan.

3. Pelaksanaan Program KB di desa Padarincang meliputi KB Suntik,
Pil dan Implan, maksud dan tujuan metode kontrasepsi ini sama

dengan metode ‘azl/ yang dipraktekan pada masa Rasulullah SAW
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yaitu untuk menunda kehamilan dan metode-metode kontrasepsi
tersebut tidak bertentangan dengan hukum Islam.
B. Saran-saran
Pada kesempatan ini Peneliti dapat menyampaikan beberapa saran
sebagai berikut :

1. Kepada pihak yang ingin melakukan KB pertama harus mengetahui
kondisi tubuh apakah memungkinkan untuk melakukan KB atau tidak
karena ada kasus di mana KB tidak cocok dengan tubuh sehingga
menyebabkan jatuh sakit terus menerus.

2. Kepada Pihak tenaga kesehatan seharusnya lebih informatif kepada
masyarakat dan mengajak serta tokoh agama untuk mengkampanyekan
program KB demi kelancaran program keluarga berencana karena
masyarakat sangat mendengar tokoh agama setempat.

3. Untuk pemerintah khususnya yang mengurusi tentang keluarga
berencana (KB) Peneliti berharap agar lebih sering melakukan kegiatan
sosialisasi dan mengajak ikut serta para tokoh agama serta orang-orang
yang berada dilingkungan keagamaan yang berada di kampung-kampung
untuk memberikan pemahaman bahwa KB bukanlah pembatasan
keturunan melainkan pengaturan keturunan yang mana pengaturan
keturunan ini memberikan efek positif bagi kehidupan berkeluarga

khususnya, umumnya untuk bangsa dan negara.



